Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Modal sosial sebagal sarana pengembangan masyarakat : Studi kasus
pada desa Sumberjo, Kecamatan Wonomulyo

Masdin A.P., author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=71585& |okasi=|okal

Dalam masyarakat Desa Sumberjo, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mamma, terdapat
beberapa organisasi lokal yang hidup dan berkembang bersama-sama masyarakat. Pengembangan
masyarakat desa tentu tidak dapat dilepaskan dari peran organisasi lokal karena organisasi lokal memiliki
peran sebagai saran yang efektif mengatur masyarakat dalam pel aksanaan pembangunan. Bilamana
keberadaan organisasi lokal ini terus berjalan dan keberadaannya diakui dan dibutuhkan oleh masyarakat,
maka besar kecenderungannya bahwa organisasi lokal ini memiliki modal sosial yang tinggi.

Gunameneliti modal sosial dalam aspek pertanian maka akan diketengahkan organisasi lokal (kelompok
tani) dan institusi lokal (kelompok Tudang Sipulung). Modal sosial terkait erat dengan hubungan antara
individu, norma dan kepercayaan yang memudahkan koordinasi dan kerja samayang saling
menguntungkan. Bagi masyarakat desa Sumbeijo dengan struktur masyarakatnya yang heterogen,
merupakan hal yang tidak mudah dalam menciptakan suasana masyarakat yang kondusif. Pengembangan
modal sosial merupakan salah satu alternatif dalam menyiasati pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) sejauh mana peran dan bentuk modal sosial dalam
pengembangan masyarakat dalam aspek petanian. (2) faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
modal sosial dalam pengembangan masyarakat petani. Metode penelitian yang digunakan adal ah kualitatif
yang merupakan penelitian interpretatif dengan mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis
mengenai modal sosial dalam masyarakat petani di Desa Sumberjo.

Guna mendukung penelitian ini, maka diperlukan beberapa data. Sumber data yang digunakan adalah (1)
Data primer yang berasal dari informan melalui wawancara mendalam (in-defth interview). (2) Data
sekunder yang berasal dari dokumen, tulisan ilmiah, data statistik, yang selanjutnya dianalisis secara
kualitatif dengan menggunakan model interaktif.

Modal sosial yang ada dalam masyarakat dapat dijumpai pada lembaga-lembaga lokal, institusi informal
yang hidup dan berkembang dalam masyarakat petani. Pada masyarakat mandani, nstitusi informal yang
menjiwai kehidupan masyarakat tergambar pada kegiatan Tudang Sipulung. Tudang Sipulung merupakan
wahana bagi petani untuk bekerja sama dalam menjalankan kegiatan sehari-harinya. Keberadaannya
dianggap efektif dalam menanggulangi berbagai masalah dalam masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditengah-tengah masyarakat Desa Sumberjo, interaks antar
sesamanya, ada sikap dan nilai-nilai kerukunan, hidup gotong royong, saling bantu, ingin membangun lebih
baik, tolong menolong, tidak menutup diri, ingin maju serta kerja keras untuk menghidupi keluarga secara
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mandiri. Hal tersebut selaras dengan norma-norma pengembangan masyarakat. Dan kehidupan masyarakat
yang bermuatan modal sosial tersebut terlihat dalam kegiatan Tudang Sipulung yang sedikit banyak telah
memberi warna jalannya kehidupan masyarakat secara umum.

Pada akhirnya, studi ini hanya berusaha menterjemahkan pentingnya modal sosial di satu sisi dan
pengembangan masyarakat petani di sisi lain. Kalau dalam realitanya ada ketimpangan, harapannya mampu
manawarkan konsep perbaikan seperti perlunya penataan ulang semua perangkat, kebijakan, perlu dialog
secara jujur, memperhatikan potens yang tersedia seperti alam, masyarakat, dan kemampuan lainnya.

Sebagai kesimpulan bahwa modal sosial sebagal sarana pengembangan masyarakat pada aspek pertanian
yang tergambar padainstitusi lokal dalam Tudang Sipulung yang berlaku dalam masyarakat petani di desa
Sumberjo dan merupakan bagian paling penting dalam membangun masyarakat desa yang semakin
kompetitif dewasaini dan yang akan datang. Kendatipun demikian, harus diakui bahwa pemanfaatan fungsi
modal sosial masih bersifat karikatif, bukan merupakan solus yang substansial untuk mengatasi berbagai
kesulitan pembangunan sosial dan ekonomi.



